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BAB I 
PENDAHULUAN 
 
1.1. Latar Belakang Masalah 
Menurut Undang-undang No. 10 tahun 1998 tentang perubahan atas 
Undang-undang No. 7 tahun 1992 tentang perbankan, Perbankan adalah 
segala sesuatu yang menyangkut tentang bank, mencakup kelembagaan, 
kegiatan usaha, serta cara dan proses dalam melaksanakan kegiatan usahanya. 
Sebagian besar masyarakat menggunakan jasa perbankan dalam kehidupan 
sehari-hari, sehingga perbankan memiliki peran yang besar dalam 
pertumbuhan ekonomi bangsa.  
Di dalam Undang-undang No. 10 tahun 1998  dijelaskan bahwa Bank 
adalah badan usaha yang menghimpun dana dari masyarakat dalam bentuk 
simpanan dan menyalurkannya kepada masyarakat dalam bentuk kredit dan 
atau bentuk-bentuk lainnya dalam rangka meningkatkan taraf hidup rakyat 
banyak. Dalam pelaksanaanya bank terdiri dari Bank Umum dan Bank 
Perkreditan Rakyat, sedangkan ditinjau dari segi cara menentukan harga, 
bank dibagi menjadi dua yaitu berdasarkan prinsip konvensional dan prinsip 
syariah (Kasmir, 2008). 
Keberadaan bank konvensional dan syariah yang terus berkembang 
diikuti pula oleh perkembangan koperasi, dimana menurut Undang-undang 
No. 25 tahun 1992 tentang Perkoperasian, menerangkan bahwa koperasi 
memiliki fungsi dan peran memperkokoh perekonomian rakyat sebagai dasar 
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kekuatan dan ketahanan perekonomian nasional dengan Koperasi sebagai 
sokogurunya. Dalam pelaksanaannya, menurut Peraturan Menteri Negara 
Koperasi dan Usaha Kecil dan Menengah Republik Indonesia Nomor: 
35.2/PER/M.KUKM/X/2007 kita mengenal Koperasi Jasa Keuangan Syariah 
(KJKS) yaitu merupakan lembaga koperasi yang melakukan kegiatan usaha 
pembiayaan, investasi, dan simpanan berdasarkan pola syariah. Salah satu 
bentuk lembaga keuangan yang menggunakan status badan hukum sebagai 
KJKS adalah Baitul Mall Wat Tamwil (BMT).  
Statistik yang akurat tentang BMT memang belum tersedia dan tidak 
sepenuhnya dapat diverifikasi saat ini. Berdasarkan data Perhimpunan BMT 
Indonesia, dilengkapi pencermatan atas data Pusat Inkubasi Bisnis Usaha 
Kecil (PINBUK), data kementrian koperasi, serta beberapa penelitian 
terpisah, diperkirakan ada sekitar 4000 BMT yang operasional sampai dengan 
akhir 2011. Total aset yang dikelola mencapai Rp. 6 trilyun, anggota yang 
dilayani sekitar 4 juta orang dan jumlah pekerja sekitar 20.000 orang. 
Cakupan bidang usaha dan profesi yang dilayani sangat luas, mulai dari 
pedagang sayur, pedagang asongan, pedagang kelontong, penjahit rumahan, 
pengrajin kecil, petani, peternak, nelayan, dan usaha jasa yang relatif modern.  
Sejalan dengan tumbuh dan berkembangnya BMT, maka para 
penggiat BMT mulai sadar akan perlunya kebersamaan yang lebih kuat lagi, 
sehingga lahirlah berbagai asosiasi. Awalnya adalah asosiasi BMT daerah, 
kemudian pada tanggal 14 Juni 2005, Perhimpunan BMT Indonesia 
merupakan asosiasi atau perhimpunan BMT berskala nasional pertama. 
 3 
Kemudian pada bulan Juli 2005, di Auditorium BMT Bina Umat Sejahtera 
(BUS) Lasem berdirilah asosiasi BMT Jawa Tengah. Pada bulan Desember 
2005, melalui Kongres BMT Nasional yang dihadiri oleh BMT-BMT utama 
diseluruh Indonesia, berdirilah asosiasi Baitul Maal Wat Tamwil Seluruh 
Indonesia  (ABSINDO), (Bmt Summit, 2012). Berikut ini adalah BMT di 
Jawa Tengah yang tergabung dalam Perhimpunan BMT Indonesia: 
Tabel 1.1 
Jumlah BMT di Jawa Tengah 
 
No Kabupaten/Kota Jumlah 
1 
2 
3 
4 
5 
6 
7 
8 
9 
10 
11 
12 
13 
14 
15 
16 
17 
18 
19 
20 
21 
22 
23 
24 
25 
26 
27 
Kab. Banjarnegara  
Kab. Banyumas 
Kab. Boyolali 
Kab. Cilacap 
Kab. Demak 
Kab. Grobogan 
Kab. Jepara 
Kab. Karanganyar 
Kab. Kebumen 
Kab. Kendal 
Kab. Klaten 
Kab. Kudus 
Kab. Magelang 
Kab. Pati  
Kab. Pekalongan  
Kab. Purworejo 
Kab. Rembang 
Kab. Semarang 
Kab. Sragen 
Kab. Sukoharjo 
Kab. Tegal 
Kab. Wonogiri 
Kab. Wonosobo 
Kota Magelang 
Kota Pekalongan 
Kota Semarang 
Kota Surakarta 
1 
8 
6 
1 
2 
6 
6 
5 
7 
2 
9 
2 
6 
2 
1 
1 
2 
5 
3 
2 
2 
4 
8 
2 
1 
10 
2 
Jumlah 106 
 Sumber: Perhimpunan BMT Indonesia, 2012 
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Syarat keanggotaan Perhimpunan BMT Indonesia terbilang cukup 
ketat, sehingga secara praktis, hanya BMT yang operasional lebih dari 3 
tahun dan sehat yang dapat diterima. Per September 2012 tercatat ada 206 
BMT yang menjadi anggota Perhimpunan BMT Indonesia. Mereka tersebar 
di berbagai wilayah di Indonesia, antara lain: Jawa Tengah, Yogyakarta, Jawa 
Barat, Jawa Timur, Jakarta, Bali, Kalimantan Barat, Lampung dan Sulawesi 
Tenggara. Sementara itu, di Jawa Tengah terdapat 106 BMT yang tercatat 
sebagai anggota Perhimpunan BMT Indonesia yang nampak dalam tabel 1.1.  
Dari tabel 1.1 bisa kita lihat bahwa BMT hampir ada disetiap daerah 
di Jawa Tengah, hanya ada beberapa daerah yang belum terdapat BMT. Salah 
satu BMT di Jepara yang menjadi anggota Perhimpunan BMT Indonesia 
adalah BMT MU’AMALAH.  
BMT MU’AMALAH Jepara dalam pelaksanaannya memiliki badan 
hukum Nomor: 518/13/VIII/2001 dan melaksanakan kegiatan usahanya 
berdasarkan prinsip Koperasi Jasa Keuangan Syariah. Sebagian besar 
masyarakat yang belum menggunakan jasa perbankan mengandalkan 
koperasi atau BMT sebagai tempat memperoleh dana dalam mengembangkan 
usaha mereka serta menyimpan dana bagi yang kelebihan dana. Minat 
masyarakat dalam menggunakan jasa BMT di Jepara dari tahun ke tahun 
menunjukkan hasil yang positif, hal tersebut terbukti dengan di bukanya 
BMT-BMT baru di hampir setiap kecamatan di Jepara. BMT AL MIZAN 
yang terletak di pekalongan batealit jepara adalah salah satu BMT MITRA 
MU’AMALAH Jepara yang berkantor pusat di Ngabul Tahunan Jepara.  
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Dengan semakin bertambahnya BMT di sekitar kecamatan batealit, 
maka konsumen semakin teliti dan selektif dalam memilih penyedia jasa 
keuangan. Anggota Simpanan pada BMT AL MIZAN Pekalongan Batealit 
Jepara dari tahun ke tahun belum menunjukkan peningkatan. Hal tersebut 
terlihat dari sedikitnya peningkatan jumlah anggota simpanan maupun saldo 
nominal simpanan dari tahun 2009 sampai 2012 yang kami sajikan dalam 
tabel 1.2 berikut ini:  
Tabel 1.2 
Perkembangan Simpanan 
Tahun Jumlah Anggota 
(orang) 
Saldo Simpanan 
(Rp.) 
2009 
2010 
2011 
Juni 2012 
241 
403 
509 
585 
114.464.486,99 
190.399.710,31 
177.285.631,08 
235.071.523,66 
Sumber: BMT AL MIZAN tahun 2009, 2010, 2011, 2012 
Dari data 1.2 bisa kita ambil kesimpulan bahwa peningkatan jumlah 
anggota simpanan pada tahun 2009 sampai 2011 masing-masing 40,20%, 
20,83% dan peningkatan saldo pada tahun 2010 39,88%, kemudian pada 
tahun 2011 menurun 6,89%. Per 26 Juni 2012 jumlah anggota penabung 585 
orang dengan saldo nominal 235.071.523,66 itu artinya terjadi peningkatan 
hanya 12,99% dari sisi jumlah anggota dan 24,58% dari sisi saldo nominal. 
Menurut Wati (2009) faktor-faktor yang mempengaruhi minat 
masyarakat untuk menabung pada bank syariah pada umumnya adalah 
menjalankan syariah Islam, diikuti faktor menguntungkan, menghindari riba, 
tidak adanya potongan administrasi bulanan, keamanan, fasilitas, dan faktor-
faktor lainnya seperti bagi hasil yang transparan, dan memperluas transaksi. 
 6 
Penelitian lain yang dilakukan oleh Zia Muhammad (2011) menganalisis 
faktor-faktor yang mempengaruhi minat menabung pada Bank Syariah adalah 
pelayanan, bagi hasil, keyakinan, dan lokasi. 
Dalam penelitian ini penulis menggunakan tiga variabel sebagai 
faktor yang mempengaruhi minat masyarakat dalam menabung, yaitu sikap 
pelayanan, lokasi, dan keyakinan. 
Pelayanan merupakan sikap atau cara karyawan dalam melayani 
anggota secara memuaskan yaitu: kecepatan, ketepatan, keramahan, dan 
menyenangkan bagi orang yang dilayani. Dengan pelayanan yang baik, cepat 
dan tanggap terhadap keinginan anggota maka anggota berminat melakukan 
keputusan menabung dimana perilaku konsumen/anggota dipengaruhi oleh 
perilaku orang lain. Dari hasil wawancara dengan beberapa anggota diketahui 
bahwa pelayanan yang diberikan oleh karyawan BMT adalah ramah dan 
semanak (grapyak) yaitu sikap menyenangkan dan mengakrabkan diri pada 
anggota dengan cara yang sopan dan santun. Beberapa anggota lainnya 
berpendapat pelayanan kurang cepat dan hasil cetakan pada buku tabungan 
kurang jelas. 
Penentuan lokasi BMT pada hakikatnya adalah untuk mendekatkan 
diri dengan anggota, baik anggota sumber dana maupun anggota pembiayaan. 
Didalam pemasaran Bank, lokasi yang dimaksud adalah jejaring (Network) 
yang dapat dimanfaatkan oleh nasabah. Namun disini lebih berkonsentrasi 
pada fisik dari lokasi BMT. Dengan kata lain tempat yang dimaksud adalah 
kantor pusat dan kantor mitra atau cabang. Selain itu penentuan tempat kantor 
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BMT diupayakan agar anggota merasa nyaman, mulai saat anggota 
memasuki halaman BMT, memarkir kendaraan, dan seterusnya untuk 
melakukan transaksi. 
Karakteristik produk BMT terdiri dari bagi hasil dan pelayanan. Bagi 
hasil perlu diketahui karena adanya keyakinan yang kuat di kalangan 
masyarakat muslim bahwa bank konvensional itu mengandung unsur riba 
yang dilarang Islam dan kerinduan umat Islam Indonesia yang ingin 
melepaskan diri dari persoalan riba. Keyakinan yang menumbuhkan anggota 
untuk menabung di BMT dikarenakan sistem bagi hasil lebih sesuai dengan 
syariah agama yang dianut dan sistem bagi hasil lebih adil dan saling 
menguntungkan. 
 Berdirinya perbankan dan lembaga keuangan lainnya dengan sistem 
bagi hasil didasarkan pada dua alasan utama yaitu (1) adanya pandangan 
bahwa bunga (interest) pada bank konvensional hukumnya haram karena 
termasuk dalam katagori riba yang dilarang dalam agama, bukan saja dalam 
agama Islam tetapi oleh agama lainnya, (2) dari aspek ekonomi, penyerahan 
resiko usaha terhadap salah satu pihak dinilai melanggar norma keadilan. 
Prinsip bagi hasil (profit sharing) merupakan sebuah karakteristik dari suatu 
perbankan syariah dan dasar bagi operasional bank syariah secara 
keseluruhan. Secara syariah prinsip ini didasarkan pada kaidah                     
al-mudharabah, dengan hal ini bank syariah akan bertindak sebagai mitra 
antara orang yang memiliki kelebihan dana dan orang yang kekurangan dana, 
dengan bank akan bertindak sebagai pengelola dana (mudharib), sementara 
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penabung akan bertindak sebagai pemilik dana (shahibul maal). Antara 
keduanya diadakan akad mudharabah, yang menyatakan pembagian 
keuntungan masing-masing pihak yang terkait. Dalam jangka panjang sistem 
perbankan konvensioanl akan menyebabkan penumpukan kekayaan pada 
segelintir orang yang memiliki modal besar (Sjahdeini, S. Remmy, 1999 
dalam Zia Muhammad, 2011). 
 
1.2. Ruang Lingkup Masalah 
Agar penelitian terarah dan sistematis maka dalam 
mengidentifikasikan permasalahan dalam penelitian ini perlu adanya batasan 
masalah, yaitu: 
1. Penelitian dilakukan pada BMT AL MIZAN MITRA MU’AMALAH 
Pekalongan Batealit Jepara. 
2. Obyek penelitian adalah seluruh anggota simpanan pada BMT AL 
MIZAN MITRA MU’AMALAH Pekalongan Batealit Jepara. 
3. Variabel pada penelitian ini dibatasi pada sikap pelayanan, lokasi, dan 
keyakinan. 
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1.3. Perumusan Masalah 
Setiap bank atau lembaga keuangan memberikan pelayanan yang 
terbaik yang diharapkan masyarakat akan tertarik atau berminat untuk 
menabung.  
Berdasarkan uraian tersebut, maka masalah dalam penelitian ini 
dirumuskan: 
1. Apakah sikap pelayanan mempunyai pengaruh terhadap minat masyarakat 
dalam menabung?  
2. Apakah lokasi mempunyai pengaruh terhadap minat masyarakat dalam 
menabung?  
3. Apakah keyakinan mempunyai pengaruh terhadap minat masyarakat 
dalam menabung?  
 
1.4. Tujuan Penelitian 
Berdasarkan rencana penelitian agar tidak menyimpang dari hasil yang 
ingin dicapai, maka tujuan dari penelitian ini adalah: 
1. Menganalisis pengaruh sikap pelayanan terhadap minat masyarakat dalam 
menabung.  
2. Menganalisis pengaruh lokasi terhadap minat masyarakat dalam 
menabung.  
3. Menganalisis pengaruh keyakinan terhadap minat masyarakat dalam 
menabung.  
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1.5. Manfaat Penelitian 
Hasil dari penelitian ini diharapkan mempunyai beberapa manfaat 
antara lain: 
1.5.1. Manfaat Teoritis  
Sebagai sumbangan pemikiran dan informasi dalam menambah 
perbendaharaan ilmu pengetahuan dibidang ekonomi khususnya yang 
berhubungan dengan manajemen jasa. 
1.5.2. Manfaat Praktis 
1. Bagi Peneliti 
Untuk mendapatkan gelar Sarjana (Strata 1) pada Program 
Sarjana Sekolah Tinggi Ilmu Ekonomi Nahdlatul Ulama’ Jepara. 
2. Bagi Perusahaan  
Sebagai bahan masukan/referensi bagi pimpinan BMT AL 
MIZAN MITRA MU’AMALAH sehingga diharapkan dapat 
meningkatkan kinerjanya melalui peningkatan pelayanan yang 
diberikan oleh BMT, dan peningkatan fasilitas dari jenis simpanan yang 
ditawarkan kepada masyarakat. 
3. Bagi Masyarakat 
Sebagai bahan referensi untuk menambah pengetahuan ataupun 
sebagai bahan pertimbangan bagi pembaca yang ingin melakukan 
penelitian lebih lanjut. 
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1.6. Sistematika Penulisan 
Untuk memberikan gambaran menyeluruh mengenai skripsi akan 
penulis jelaskan sistematika secara singkat. 
BAB I :  PENDAHULUAN 
Bab ini menguraikan latar belakang masalah, ruang lingkup, 
perumusan masalah, tujuan penelitian, manfaat penelitian, dan 
sistematika penulisan.  
BAB II : TINJAUAN PUSTAKA 
Bab ini memuat tentang tinjauan pustaka yang membahas 
mengenai teori yang relevan dengan topik, yaitu tentang lembaga 
keuangan, perilaku konsumen, pelayanan, minat konsumen serta 
memuat penelitian terdahulu, kerangka pemikiran, dan hipotesis.  
BAB III : METODE PENELITIAN 
Dalam bab ini akan dibahas mengenai metode penelitian yang 
mencakup: variabel penelitian dan definisi operasional, populasi 
dan sampel, jenis dan sumber data, metode pengumpulan data, 
metode pengolahan data serta metode analisis data. 
BAB IV : HASIL DAN PEMBAHASAN 
Bab ini membahas mengenai hasil penelitian yang diperoleh 
penulis baik yang bersifat umum maupun data hasil penelitian 
khusus yaitu gambaran umum obyek penelitian, penyajian data, 
analisis data dan pembahasan.  
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BAB V : PENUTUP 
Bab ini berisi kesimpulan dan saran yang dapat menjadi bahan 
pertimbangan bagi pimpinan BMT AL MIZAN MITRA 
MU’AMALAH dalam pengambilan keputusan dan menentukan 
kebijakan. 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
